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Indonesia atau sekitar 47,8 persen
dari sasaran.

Sejalan dengan kondisi saat ini,
Presidensi G20 Indonesia mengang-
kat tema Recover Together, Recover
Stronger atau Pulih Bersama. Melalui
tema ini, Indonesia mengajak seluruh
dunia untuk bersama-sama mencapai
pemulihan ekonomi yang lebih kuat,
inklusif dan berkelanjutan. G20 harus
mampu menangani berbagai perma-
salahan struktural yang menghambat
efisiensi dan produktivitas, serta men-
dorong perluasan inklusi ekonomi.

Dijelaskan, Presidensi G20
Indonesia Tahun 2022 mengusung
tiga topik utama, yaitu:

- Arsitektur Kesehatan Global; se-
buah upaya Indonesia memperkuat
dan menyusun kembali tata kelola dan
arsitektur kesehatan global pasca pan-
demi. Mendorong ASEAN, terutama
Indonesia menjadi transfer hub untuk
pengembangan dan produksi vaksin.

- Transformasi Berbasis Digital;
dalam rangka membuat nilai-nilai eko-
nomi melalui teknologi digital, serta
mendorong digitalisasi sektor-sektor
yang menjadi mesin pertumbuhan
baru.

- Transisi Energi; memperluas akses

3697 JiWa. ...t

Data korban jiwa tercatat warga luka-lu-
ka 56 jiwa, hilang 17 jiwa dan meninggal
dunia 34 jiwa, sedangkan jumlah populasi
terdampak sebanyak 5.205 jiwa. Terkait
jumlah warga yang dinyatakan hilang dan
luka, posko masih melakukan pemutakhi-
ran data dan validasi.

Selain dampak korban jiwa, erupsi
mengakibatkan 2.970 unit rumah ter-
dampak. Pihak Pemerintah Daerah
masih melakukan pemutakhiran jumlah
rumah terdampak maupun tingkat keru-
sakan. Bangunan terdampak lainnya
berupa fasilitas pendidikan 38 unit dan
jembatan terputus (Gladak Perak) 1 unit.

Hari keempat pascaerupsi, Selasa
(7/12) Presiden Joko Widodo meninjau
lokasi terdampak yang berada di
Kabupaten Lumajang. Presiden tiba di
Lapangan Desa Sumberwuluh,
Kabupaten Lumajang, pukul 10.21 WIB.
Presiden Jokowi bertemu para penyintas,
melihat dapur umum dan meninjau pos
kesehatan serta menyerahkan santunan

Kebijakan..........

24 Desember 2021 hingga 2 Januari
2022 telah dibatalkan. Pembatalan ini
telah mengeliminasi Instruksi Menteri
Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 62
Tahun 2021 mengenai aturan Natal
dan Tahun Baru (Nataru). Dengan
demikian, menjelang Nataru tidak ada
lagi pembatasan sekat sosial yang ke-
tat.

Batalnya kebijakan PPKM level 3 ini
didasari oleh dua hal. Pertama, proses
vaksinasi yang hampir mencapai
syarat herd immunity hingga 76%
telah dilakukan. Capaian vaksinasi
tersebut menjadi dasar pemerintah
untuk membatalkan rencana PPKM.
Kedua, momentum pertumbuhan eko-
nomi melalui pariwisata tidak ingin
dilewatkan oleh pemerintah. Survei
Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Perhubungan menun-
jukkan bahwa terdapat 19.976.269
orang atau sebesar 12,8% orang yang
berpotensial melakukan perjalanan
selama masa libur Nataru di wilayah
Jawa-Bali. Potensi ekonomi pariwisata
ini tentu tidak ingin disia-siakan peme-
rintah.

Namun disadari atau tidak, pembat-
alan kebijakan PPKM level 3 ber-
tentangan dengan mutasi virus Covid-
19 (Omicron) itu sendiri. Teranyar, vari-
an Omicron sudah menjangkiti ne-
gara-negara tetangga seperti di
Malaysia, Singapura, dan Thailand.
Bahkan, Malaysia kembali mencatat
peningkatan kasus Covid-19 hingga
5.403 orang per hari, begitu juga de-
ngan 2.470 kasus di Singapura.

terhadap teknologi menuju energi
bersih dan terjangkau, serta pembi-
ayaan untuk mempercepat transisi
menuju energi yang lebih berkelanjut-
an.

"Ketiga topik utama tersebut akan
menjadi guidance untuk menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang lebih pro-
rakyat, lebih konkret, dan dapat dite-
rapkan,” ujar Menko Airlangga.

Presidensi G20 Indonesia 2022 di-
harapkan akan berkontribusi dalam
mendukung pemulihan ekonomi na-
sional dan global, termasuk memper-
juangkan negara-negara kecil dan
berkembang. Indonesia ingin menga-
jak negara anggota G20, negara un-
dangan dan organisasi internasional,
untuk merumuskan aksi-aksi nyata ba-
gi pemulihan ekonomi global.

"Kehadiran para delegasi diharap-
kan juga mendatangkan manfaat un-
tuk  mendorong  perekonomian
Indonesia, baik secara langsung
seperti menumbuhkan kembali sektor
akomodasi, perhotelan, transportasi,
UMKM, dan sektor-sektor terkait lain-
nya, maupun secara tidak langsung
dengan meningkatnya kepercayaan
para investor kepada Indonesia,” jelas
Menko Airlangga.

kepada para ahli waris korban meninggal.

Sementara itu, Gunung Semeru ter-
pantau mengalami 2 kali gempa letusan
dan durasi gempa 55-125 detik. Di sam-
ping itu, Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi (PVMBG) menginfor-
masikan terjadi 7 kali gempa guguran de-
ngan durasi 50-120 detik. Terkait dengan
rekomendasi PVMBG terhadap aktivitas
vulkanik Gunung Semeru, masyarakat di-
minta tidak beraktivitas dalam radius 1 km
dari kawah atau puncak Gunung Semeru
dan jarak 5 km arah bukaan kawah di
sektor Tenggara-Selatan, serta mewas-
padai awan panas guguran, guguran lava
dan lahar di sepanjang aliran sungai atau
lembah yang berhulu di puncak Gunung
Semeru.

Presiden Jokowi memastikan seluruh
kekuatan dikerahkan untuk menangani
dampak dari bencana erupsi Gunung
Semeru. "Saya datang ke lokasi untuk
memastikan seluruh kekuatan yang kita
miliki sudah berada di lapangan untuk

Kenaikan-kenaikan kasus di negara-
negara tetangga ini membuat bebera-
pa pakar epidemolog Indonesia me-
ngatakan bahwa varian Covid-19
Omicron sudah masuk ke Indonesia
sekitar 2 (dua) minggu yang lalu.

Adanya perkembangan kesehatan
yang tidak sesuai dengan respons ke-
bijakan yang diambil memperlihatkan
problem serius proses formulasi kebi-
jakan di Indonesia. Formulasi kebi-
jakan pada teorinya menyesuaikan
data di lapangan dan dibuat dengan
koordinasi rapi antarpemerintah
seakan tidak sesuai dengan langkah
pemerintah di dalam merespons anca-
man gelombang ketiga. Simpang siur
kebijakan ini tentu menimbulkan ke-
bingungan pada ranah kelembagaan
kebijakan. Pada persoalan kelemba-
gaan tercermin dari kebijakan yang
berubah-ubah.

Jika kita menilik sejarah di dalam
merespon krisis kelembagaan kebi-
jakan, maka kita ingat bahwa salah
satu resep jitu mengatasi hal tersebut
adalah melalui kepemimpinan publik.
Hal ini dikarenakan kepemimpinan pu-
blik dapat menembus batas-batas
kelembagaan. Bencana letusan
Merapi 2010 di Yogyakarta agaknya
dapat dijadikan refleksi. Ketika itu,
kelembagaan yang runtuh ditambal
dengan kepemimpinan daerah yang
selaras agar segera mengungsi.
Dengan langkah tersebut, Yogyakarta
kala itu mampu menghindari jumlah
korban jiwa yang besar akibat letusan.
Ketika itu pemerintah sibuk dengan
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Pertemuan Pertama Tingkat Sherpa
G20 ‘(1st G20 Sherpa Meeting)’ ini
merupakan pertemuan pertama dan
pembuka dari seluruh rangkaian
pertemuan Presidensi G20 Indonesia.
Diselenggarakan di Jakarta, 7-8
Desember 2021. Dilanjutkan dengan
Pertemuan Pertama Tingkat Deputi
Keuangan dan Bank Sentral (Finance
Track) di Bali, 9-10 Desember 2021.

Menko Perekonomian juga
menyampaikan, hari kedua gelaran
‘st G20 Sherpa Meeting' (8
Desember 2021), para Sherpa G20
akan mengunjungi Pusat Industri
Digital Indonesia 4.0 (PIDI 4.0), yang
menjadi salah satu showcasing inisiatif
konkret Indonesia dalam mendorong
industri digital dan mewujudkan digital-
isasi industri.

PIDI 4.0 merupakan solusi satu atap
dalam percepatan transformasi
Industri 4.0 di Indonesia, dan menjadi
jendela Indonesia 4.0 untuk dunia. PI-
DI 4.0 menawarkan lima layanan uta-
ma dalam membantu industri
bertransformasi ke Industri 4.0 yaitu
Showcase Center, Delivery Center,
Capability Center, Ecosystem for
Industry 4.0, dan Engineering and Al
Center. (Fie)d
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pencarian korban yang masih ada, kemu-
dian juga evakuasi, penanganan pen-
gungsi di lapangan, dan juga ini kita lihat
untuk rencana perbaikan infrastruktur
yang rusak akibat letusan Gunung
Semeru ini,” kata Presiden.

Kepala Negara meninjau lokasi pen-
gungsian di Lapangan Desa
Sumberwuluh. Presiden menyapa para
pengungsi termasuk anak-anak serta me-
nyerahkan santunan kepada ahli waris
korban meninggal serta meninjau dapur
umum dan posko pelayanan kesehatan.

"Di lokasi pengungsi saya juga ingin
memastikan bahwa hal-hal yang berkait-
an dengan pengungsi juga tertangani de-
ngan baik, baik yang berkaitan dengan
konsumsi, kesehatan, kemudian air
bersih, saya kira kondisinya mulai mem-
baik,” ujamya.

Presiden menyampaikan, Pemerintah
akan mempersiapkan relokasi hunian
masyarakat yang terdampak erupsi.

(Ati/Sim)-d
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regulasi-regulasi yang diterapkan, se-
mentara masyarakat bekerja secara
gotong royong di dalam merespon
bencana letusan. Langkah ini kemudi-
an melahirkan organisasi kampung
tangguh bencana.

Upaya ini sebenarnya dapat direp-
likasi dalam konteks respon gelom-
bang ketiga pandemi Covid-19. Sebab
kondisi yang dihadapi sama, yaitu kri-
sis kelembagaan di dalam formulasi
kebijakan. Pemerintah yang gamang
di dalam merumuskan kebijakan da-
pat diatasi dengan gerakan grassroots
pada level daerah. Hal ini sangat
dimungkinkan mengingat solidaritas
antarwarga di dalam merespons pan-
demi cukup kuat. Pada saat awal pan-
demi diperlihatkan melalui berbagai
bantuan sosial dari masyarakat untuk
masyarakat.

Pemerintah harus paham bahwa
ambiguitas perumusan kebijakan yang
terjadi pada tingkat pusat dapat
berdampak besar pada tataran da-
erah. Apabila proses kelembagaan ke-
bijakan pada tataran pusat tidak clear,
maka daerah akan kesulitan
memikirkan operasionalisasinya.
Tautan kerja di dalam kebijakan ini
hendaknya menjadi refleksi agar kita
sebagai bangsa mampu melakukan
revolusi cara kerja di dalam kebijakan
publik. Seperti yang sering di-
gaungkan Presiden.

(Penulis adalah Akademisi Sekolah
Pascasarjana Kepemimpinan dan
Inovasi Kebijakan

Universitas Gadjah Mada)-d
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Penampilan Bedhaya Sapta di Bandung.

"Kami harapkan kerja sama
ini membangkitkan kreativitas
masyarakat dalam berbagai
bidang dan profesi untuk lebih
mengeratkan jalinan persaha-
batan bagi para pihak. Untuk
kemudian, perkembangannya
diharapkan meningkatkan nilai
tambah pada potensi masing-
masing dan memberikan
pencerahan rasa, perlunya
persatuan dan kesatuan
Indonesia,” ungkap Raja
Kraton Yogyakarta tersebut.

Menurut Sultan, peristiwa
sejarah yang jarang diketahui,
menandakan momentum
Gempita Budaya menjadi tu-
gas sejarah bagi generasi.
Salah satu wujudnya, adanya
kolaborasi yang meramaikan
digitalisasi aksara Sunda-

Jawa untuk mendukung pro-
gram UNESCO tentang moth-
erlanguage. Selain itu, juga di-
maksudkan mempromosikan
keragaman aksara dalam do-
main name aksara Nusantara.
Tentunya upaya bersama itu
tidak hanya terdorong oleh ni-
at dedikatif untuk pema-
syarakatan bahasa dan ak-
sara Sunda-Jawa yang kon-
struktif, demi pembentukan
watak dan pekerti bangsa.
Bahkan, secara konspiratif
dalam perspektif persatuan
Indonesia, yang nantinya juga
akan dikembangkan Kkerja
sama dengan provinsi-provin-
si lain.

"Diterimanya  kami  di
Gedung Sate, selain berse-
jarah, juga dinilai sebagai ba-

KR-Primasono Sudjono

ngunan terbaik di Indonesia
oleh kalangan arsitek dunia.
Karena, ada sentuhan gaya
Eropa yang dipadupadankan
dengan nuansa arsitektur ver-
nakular Nusantara. Harmoni
itu terwujud dalam kesatuan
desain yang bergaya Ren-
aissance ltalia, berjendela
Moor Spanyol, yang memiliki
menara gedung beratap pura
Bali atau pagoda dari Thai-
land. Ibaratnya menggam-
barkan harmonisasi hubung-
an kerja sama antarkedua
provinsi,” terangnya.
Sementara itu Gubernur
Jawa Barat (Jabar) Mu-
hammad Ridwan Kamil me-
ngatakan, Indonesia dilihat
dari perspektif budaya bisa
disebut sebagai Nusantara.
Sebagai himpunan wilayah
budaya, jika diwarnai setiap
wilayahnya maka akan ada
lebih dari 300 warna berbeda
yang sangat indah konfig-
urasinya. Termasuk di dalam-
nya, wilayah budaya yang ada
di Jawa Barat dan DIY. Itulah
uniknya Indonesia dengan
keragaman budaya sehingga
menjadi aset yang harus dija-
ga dan dilestarikan oleh bang-
sa Indonesia. (Ria/lra)-d
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Desa Wisata Dewi Sambi atau Breksi (Juara
5 kategori Desa Wisata Maju), Desa Wisata
Tinalah (Juara 4 kategori Desa Wisata Digital)
dan Desa Wisata Kaki Langit Mangunan (Juara
3 kategori Desa Wisata Maju) pada penghar-
gaan ADWI 2021. "Saya juga mengucapkan
selamat kepada Desa Wisata Nglanggeran
yang telah meraih predikat Desa Wisata
Terbaik Dunia 2021 dari United Nation World
Tourism Organization (UNWTOQO) PBB. Sesuai
tujuan digelarnya ADWI 2021 ini, saya berha-
rap desa-desa wisata di DIY bisa berkembang
menjadi destinasi pariwisata berkelas dunia
dan berdaya saing tinggi,” terang Wagub.

Menko Perekonomian Airlangga Hartarto
mewakili Presiden Joko Widodo menyam-
paikan, Pemerintah telah menetapkan pari-
wisata sebagai sektor penggerak perekonomi-
an di Tanah Air yang diharapkan semakin me-
ningkat baik jumlah kunjungan wisatawan, pe-
nerimaan devisa, penyerapan daya saing mau-
pun peningkatan indeks daya saing pariwisata
di ranah global. Desa wisata sangatlah penting,
karena yang didorong dalam situasi pandemi
adalah wisatawan Nusantara (wisnus), semen-
tara wisatawan mancanegara (wisman) masih

nggeran

tetap dibatasi dengan karantina 10 hari dan
protokol kesehatan yang ketat.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Menparekraf) Sandiaga Salahuddin Uno me-
ngatakan, ADWI 2021 mengangkat tujuh kate-
gori penilaian antara lain penerapan CHSE, de-
sa digital, suvenir (kuliner, fesyen, kriya), daya
tarik wisata (alam, budaya, buatan), konten kre-
atif, homestay dan toilet. Sebelumnya telah
terdaftar 1.831 peserta desa wisata yang ke-
mudian dikurasi menjadi 300 besar, 100 besar
dan 50 besar desa wisata oleh Tim Kurator dan
Dewan Juri ADWI 2021.

"ADWI 2021 sebagai bentuk apresiasi terha-
dap seluruh peserta desa wisata dan penghar-
gaan kepada 50 desa wisata terbaik ADWI
2021. ADWI 2021 Indonesia Bangkit ini sekali-
gus guna mewujudkan desa wisata berkelas
dunia, berdaya saing, dan berkelanjutan. Se-
karang saatnya untuk membangkitkan ekono-
mi desa dan menjadikan desa wisata sebagai
primadona pariwisata nusantara,” tuturnya.

Sekretaris Pengelola Desa Wisata Ngla-
Sugeng Handoko
Nglanggeran menjadi salah satu desa wisata
mandiri inspiratif di Indonesia.

bersyukur

(Ira/Ria)-d
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masa lalu yang menyebabkan
ia melakukan perbuatan me-
nyimpang,” ungkap Direskrim-
sus Polda DIY AKBP Roberto
Gomgom Pasaribu, Selasa
(7112).

Pasaribu menjelaskan, saat
melakukan aksinya di YIA, pe-
laku datang ke lokasi seorang
diri mengendarai mobil pada
18 Juli 2021 sekitar pukul
11.00 WIB. Kemudian di salah
satu jalan di kompleks YIA, ia
mengambil sendiri video dari
HP-nya saat memamerkan
alat vital kemudian diunggah
ke akun Twitternya.

Kabid Humas Polda DIY
Kombes Pol Yuliyanto SIK
mengatakan, ada tiga da-
erah yang sering digunakan
tersangka untuk menja-
lankan aksinya, yakni di Bali,
Yogyakarta dan Jakarta.
Pengambilan video, bi-
asanya dilakukan di tempat
keramaian seperti mall, rest
area jalan tol, toko buku dan
swalayan. Tersangka juga
mengambil gambar di ruang
tertutup antara lain di tempat
kos, hotel, kamar mandi pe-
sawat dan tempat gym. Dari
HP yang kini sudah disita,
polisi menemukan 2.000 lebih
file video dan 3.700 foto de-

ngan ukuran 150 GB. Selain
itu, juga terdapat 600 GB, baik
video maupun foto yang ter-
simpan dihardisk tersangka.
Ditambahkan, hasil peme-
riksaan psikologi, S me-
mamerkan alat kelaminnya
dengan target orang yang ti-
dak dikenal dan di tempat-
tempat publik untuk ditonton
saat melakukan aktivitas sek-
sual. Perilaku S, sering impul-
sive dan kompulsif, dimana
pada saat yang sama, dia me-
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rasa gembira, takut, gelisah
dan mendapatkan kepuasan
dengan memamerkan alat ke-
lamin atau bagian tubuh lain-
nya. Dalam kasus tersebut,
polisi menjerat S dengan
Undang-undang Pornografi
dan Undang-undang ITE.
Terkait kasus yang menjerat
S, Wakapolda DIY Brigjen Pol
Slamet Santoso SIK meminta
peran serta keluarga untuk
mencegah perilaku menyim-
pang. (Ayu)-d
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MASYARAKAT atau kelom-
pok berkebutuhan khusus pada
dasarnya memiliki hak yang
sama dengan masyarakat nor-
mal dalam memperoleh pendi-
dikan. Kebutuhan pendidikan
yang berorientasi pada pemenu-
han kebutuhan masyarakat ber-
kebutuhan khusus menjadi salah

satu catatan tersendiri bagi
sebuah institusi pendidikan di
Indonesia saat ini. Berdasarkan
Permenristekdikti Nomor 46
Tahun 2007 tentang Pendidikan
Khusus dan Layanan Khusus di
Perguruan Tinggi, dapat diketa-
hui bahwa pemerintah berusaha
mengakomodasi kebutuhan
pendidikan khusus untuk masya-
rakat berkebutuhan khusus un-
tuk dapat mengenyam pendi-
dikan tinggi. Tujuan dari penye-
lenggaraan pendidikan khusus
ini diharapkan dapat membe-
rikan kesetaraan hak mendapat-
kan pendidikan bagi seluruh
masyarakat termasuk masya-
rakat berkebutuhan khusus,
terutama pada jenjang pendi-
dikan tinggi yaitu jenjang diplo-
ma, sarjana, maupun pasca-

Mentorship MBK

sarjana.

Universitas Amikom Yogya-
karta merupakan salah satu
institusi pendidikan tinggi yang
berusaha memberikan kesem-
patan kepada kelompok masya-
rakat berkebutuhan khusus un-
tuk dapat mengikuti pendidikan
setara D3 maupun S1. Hal ini
dilakukan dengan adanya pene-
rimaan mahasiswa berkebu-
tuhan khusus untuk mengikuti
kuliah di program Diploma, Sar-
jana, maupun Pascasarjana.
Penerimaan mahasiswa berke-
butuhan khusus di kampus Uni-
versitas Amikom Yogyakarta pa-
da dasarnya merupakan imple-
mentasi dari Undang-Undang
Nomor 8 tahun 2016 pasal 10
yang menyatakan bahwa Pe-
nyandang Disabilitas berhak

untuk mendapatkan pendidikan
yang bermutu pada satuan
pendidikan di semua jenis, jalur
dan jenjang pendidikan secara
inklusif dan khusus. Penerimaan
mahasiswa berkebutuhan khu-
sus di kampus Universitas Ami-
kom Yogyakarta dilakukan seca-
ra transparan dan telah ada dis-
kusi bersama antara orang tua
mahasiswa dengan lembaga.

Universitas Amikom Yogya-
karta pada dasarnya telah meng-
usahakan pembuatan inovasi
teknologi asistif untuk membantu
tidak hanya mahasiswa tetapi
juga semua yang berkebutuhan
khusus. Teknologi asistif yang
telah diusahakan di Universitas
Amikom Yogyakarta ini meru-
pakan inovasi layanan aksesi-
bilitas untuk mahasiswa ber-

kebutuhan khusus (MBK) yang
didasarkan pada pemanfaatan
kemajuan informasi teknologi,
sebagai contoh "Gablind” (Glas-
ses and Shoes for the Blind).
Gablind merupakan sebuah
produk inovasi berupa sepatu
dan kacamata yang bertujuan
membantu difabel netra dalam
beraktivitas. Selain itu terdapat
produk lain yang dikembangkan
yaitu produk DTRON. DTRON
merupakan sebuah sistem
kontrol otomatis yang diterapkan
kepada kursi roda. Produk tek-
nologi asistifini dimaksudkan un-
tuk membantu mahasiswa yang
memilikihambatan fisik.

Pada tahun 2021 Universi-
tas Amikom Yogyakarta menda-
patkan pendanaan hibah pendi-
dikan khusus (Pensus) dari

Kemendikbud dengan pengem-
bangan model inovasi pembela-
jaran mentorship. Pengem-
bangan model pembelajaran
Mentorship untuk mahasiswa
berkebutuhan khusus ini disusun
dengan mempertimbangkan be-
berapa permasalahan yang
terdapat dalam proses belajar
mengajar di Universitas Amikom
Yogyakarta dan berkaitan de-
ngan bimbingan, dukungan dan
dorongan terhadap mahasiswa
berkebutuhan khusus (MBK)
pada beberapa program studi.
Metode yang digunakan untuk
mengembangkan model inovasi
pembelajaran meliputi bimbi-
ngan, dukungan dan dorongan
(Campbell-Whatley, 2001). Im-
plementasi metode Mentorship
dimulai dengan para asessmen
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MBK, kemudian perekrutan
mentor, dengan kriteria minimal
2 semester diatas mentee dan
satu juruans diatas mentee,
kemudian dilengkapi dengan
program yang mencakup (pola
komunikasi, cakupan mentoring,
aktivitas yang dilakukan) dan
pemantauan proses mentoring
antara mentor, mentee, dan do-
sen. Tantangan pada kegiatan ini
yaitu membangun chemistry an-
tara mentor dan mentee yang
membutuhkan waktu lama, tan-
tangan lainnya yaitu kondisi pan-
demi dan peraturan pemerintah
terkait PPKM. Selain itu terdapat
penyesuaian pada capaian RPS
dan rubrik penilaian dari kuan-
titatif menjadi kulaitatif.***



